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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU BULLYING DENGAN
EFIKASI DIRI PADA REMAJA DI SMA NEGERI 1
TANA TORAJA

(Dibimbing oleh : Siprianus Abdu & Jenita Laurensia Saranga’)
Agustina Lorensia Marampa (C1714201003)
Asnia Mangalla’ (C1714201007)

ABSTRAK

Bullying sudah menjadi masalah global yang kerap dijumpai dan dihadapi
banyak orang khususnya remaja, baik sebagai pelaku bullying maupun
korban dari perilaku bullying. Bullying adalah suatu bentuk perilaku agresif
yang terjadi berulang kali dengan cara menyakiti fisik maupun mental yang
dilakukan oleh anak ataupun sekelompok anak terhadap anak yang lain.
Kejadian bullying yang dihadapi remaja dapat berdampak pada efikasi diri
remaja. Efikasi diri merupakan kemampuan seseorang atau individu dalam
menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi sehingga dapat mencapai
tujuan yang dalam mengatasi hambatan yang di alami. Remaja dengan
efikasi diri yang tinggi memiliki kepercayaan dan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah dengan kontrol kinerja yang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa hubungan antara perilaku bullying dengan
efikasi diri remaja di SMA Negeri 1 Tana Toraja. Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Teknik
sampling yang digunakan adalah propotional stratified random sampling
dengan jumlah sampel 200 responden. Instrumen yang digunakan kuesioner.
Dari hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p = 0,000 dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hal ini menunjukkan p<a, artinya ada hubungan yang
signifikan antara perilaku bullying dengan efikasi diri remaja di SMA Negeri 1
Tana Toraja. Dengan demikian semakin tinggi perilaku bullying maka
semakin rendah efikasi diri remaja ataupun sebaliknya.

Kata kunci : Bullying, Efikasi Diri

Kepustakaan : 48 Referensi (2009-2020)



RELATIONSHIP BETWEEN BULLYING BEHAVIOR AND
SELF-EFFICACY IN ADOLESCENTS IN STATE
SENIOR HIGH SCHOOL 1 TANA TORAJA

(Supervised by : Siprianus Abdu & Jenita Laurensia Saranga’)
Agustina Lorensia Marampa (C1714201003)
Asnia Mangalla’ (C1714201007)

ABSTRACT

Bullying has become a global problem that is often encountered and faced by
many people, especially teenagers, both as bullying perpetrators and victims
of bullying behavior. Bullying is a form of aggressive behavior that occurs
repeatedly by hurting physically or mentally by a child or a group of children
towards another child. The incidence of bullying faced by adolescents can
have an impact on adolescent self-efficacy. Self-efficacy is the ability of a
person or individual to solve the task or problem at hand so that they can
achieve goals in overcoming obstacles that are experienced. Adolescents
with high self-efficacy have the confidence and ability to solve problems with
effective performance controls.This study aims to analyze the relationship
between bullying behavior and adolescent self-efficacy in SMA Negeri 1
Tana Toraja. Type of research is observational analytic with cross sectional
study approach. The sampling technique used was propotional stratified
random sampling with a sample size of 200 respondents. The instrument
used was a questionnaire. From the result of the Chi-square statistical test, it
was obtained that the value of p = 0,000 with a significance level of a = 0,05.
This shows p < a, meaning there is a significant relationship between bullying
behavior and adolescent self-efficacy in SMA Negeri 1 Tana Toraja. Thus the
higher the bullying behavior, the lower the self-efficacy of adolescents or vice
versa.

Keywords : Bullying, Self-Efficacy

Literature : 48 Reference(2009-2020)



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL DEPAN ...t e e [
HALAMAN SAMPUL DALAM ...ttt ii
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..., iii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .....ocoviiiiiiiiiiie iv
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..., \
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI........ Vi
KATA PENGANTAR ...ttt e e e e e e e e e e e e s e e s s s seananenneees vii
AB ST RAK L e e e e e iX
DAFTAR ISI ittt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e s s eeeenees Xi
Halaman Daftar Gambar ...........ooouuiiiiiiiiii e xiii
Halaman Daftar Lampiran .........couuioiioiiiiiieeeiiiineeeeeein e e e Xiv
Halaman Daftar Tabel ... XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar BelaKang ... 1

B. Rumusan Masalah ..o 4

C. Tujuan Penelitian ..........ccovuiiiiii i 4

D. Manfaat Penelitian ...........cccooeveiiiiiiiiie e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAK A .o e 6
A. Tinjuauan Umum Tentang Bullying ...........ccooouiiiiiiiiiiiiieeeiee 6

1. Pengertian BUllYiNg .........coovmiiiiiiiiiii e 6

2. Bentuk-bentuk Perilaku BUllying ..........ccoovviiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 7

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Bullying .............. 9

4. Dampak Perilaku Bullying ............ooiiiiiiiiiiiiiiiieeeeiieeees 11

B. Tinjauan Umum Tentang Efikasi Difi...........cccccoeeeiiiiiiiieeeieiiee, 12

1. Pengertian Efikasi Difi............ccoiieiiiiiiiiii e 12

2. Sumber-sumber Efikasi Difi ...........cooveeiriiiiiinieeiiiiie e 13

3. Klasifikasi EfiKasi Dili.........cuuiiiiiiiiiiiiieeieiiiie e 15

4. DImensi EfiKasi Dili......cccoeeeiiiiiiiiiiiiie e 16

C. Tinjauan Umum Tentang Tumbuh Kembang Remaja.................... 17

1. Pengertian REMAJA .......uuuuuuuiiiiiieieeecieeeiiiiii e 17



2. Tugas Perkembangan Masa Remaja............cccceeeeeeeeiiieiinnnnnnnns 17

3. Ciri-Ciri Masa REM@JA.........coviiiieeiiiiiiiiiiiii e 18
D. Hubungan Perilaku Bullying dengan Efikasi Diri ...............cc.......... 19
BAB Il KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS .......cccccvvvvinnnee. 21
A. Kerangka Konseptual...........cooouviiiiiiiiiiinieeeeeeceeeeiii e 21
B. Hipotesis Penelitian............ooovviiiiiiiiiii e 22
C. Definisi Operasional.............coiiiiiiiiiiiiiieceie e 22
BAB IV METODE PENELITIAN ..oovtiiiiiiiiieeeeeeeee e 23
A. JeniS Penelitian ........cooooiiiiiiiiii e 23
B. Tempat dan Waktu Penelitian .............cccoooiiiiiiiiiiiiiiiii e 23
C. Populasi dan Sampel ........cc.ooiiiiiiiiiiiicc e, 23
D. Instrumen Penelitian ............oouuuiiiiiiiiiiiie e 25
E. Pengumpulan Data ............ccovvviiiiiiiiiii e 26
F. Pengolahan dan Penyajian Data.............ccooevviiiiiiiiiiiiiii e 28
G. ANALISA DALA. ... ceiieeiiiie e 29
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccociiiiiiii, 30
A. HaSIl PENEIITIAN ....uuiiiiiiice e 30
B. Pembahasan..........cccoviuiiiiiiieee e 37
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN ... e 41
AL SIMPUIAN et 41
B SN .. 41
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

xiii



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan
Lampiran 2 : Surat Pengantar Penelitian
Lampiran 3 : Surat Keterangan Uji Plagiasi
Lampiran 4 : Lembaran Permohonan Menjadi Responden
Lampiran 5 : Lembaran Persetujuan Menjadi Responden
Lampiran 6 : Lembaran Kuisioner Penelitian
Lampiran 7 : Surat Keterang Telah Menyelesaikan Penelitian
Lampiran 8 : Master Tabel
Lampiran 9 : Tabel SPSS

Lampiran 10 : Lembaran Konsultasi Pembimbing

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Definisi Operasional............coouuuuiiiiiiiiiieeeeeeeeeee

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Kelompok Usia, Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas............

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku

BUIIYING ..o

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis

BUIYING oo

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Perilaku Bullying

Berdasarkan Tingkat Kelas ...

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Efikasi Diri

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Responden Berdasarkan

TiNgKat Kelas .......oovevveiiiiiieeeeee e

Tabel 5.7 Hubungan Antara Perilaku Bullying Dengan Efikasi Diri

XV



DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN DAN ISTILAH

>
<

a

Anonimity
Bivariat

Bullying
Chi-square
Cleaning

Coding
Confidentially
Cross Sectional
Dependen
Editing

Entry data
Independen
Informed consent
o)

Processing
SPPS

: Lebih besar

: Lebih kecll

: Derajat kemaknaan

: Tanpa nama

. Analisa yang dilakukan pada kedua variabel
: Perundungan, Penindasan

: Perbandingan frekuensi

: Pembersihan data

: Kode terhadap setiap jawaban
: Kerahasiaan

: Hubungan variabel independen
: Variabel terikat

: Pemeriksaan data

: Pembersihan kode

: Variabel bebas

: Lembar persetujuan

. Nilai kemungkinan

: Proses data

: Statistical Product and Service Solution.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tindakan bullying sudah menjadi masalah global yang kerap
dijumpai dan dihadapi banyak orang khususnya remaja termasuk
remaja di sekolah menengah pertama (SMP) dan di sekolah menengah
atas (SMA). Bullying yakni perilaku yang agresif dan terjadi berulang kali
dengan cara menyakiti fisik ataupun mental yang dilakukan oleh seorang
maupun sekelompok anak kepada anak yang lain (Sufriani & Sari, 2017).
Di dunia terdapat 54% kejadian bullying ataupun kekerasan fisik yang
terjadi, kemudian terdapat 64% kejadian bullying untuk di wilayah Asia,
dan berdasarkan laporan UNICEF tahun 2015 mengungkapkan
kekerasan yang terjadi pada anak ataupun remaja di indonesia semakin
meningkat yakni 40% kejadian diserang secara fisik, 26% kejadian
mendapatkan hukuman fisik baik dari orang tua maupun pengasuh yang
berada di rumah, dan 50% kejadian bully di sekolah (Pusdatin Kemenkes
RI, 2018).

Sari & Azwar (2017), mengatakan bullying bukan hanya berupa
tindakan kekerasaan namun bisa berupa intimidasi, memaksa, memaki,
menggosip, memberi julukan dan lainnya, bullying sendiri memiliki
beberapa model diantaranya: bullying secara verbal, bullying non verbal,
bullying secara relasional atau psikologi dan cyber bullying.

Dampak yang ditimbulkan ketika seseorang atau lebih melakukan
perilaku bullying, yaitu cenderung berperilaku agresif lalu terlibat di
sebuah kelompok dan aktivitas kenalakan yang lain. Sebaliknya dampak
yang dapat dirasakan oleh korban bullying yakni memiliki masalah emosi
atau perasaan, harga diri rendah, tertekan, suka menyendiri dan merasa
tidak aman (Pusdatin Kemenkes RI, 2018). Dampak yang dialami oleh
anak yang terkena bullying dapat diminimalkan dengan harapan anak

memiliki resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki anak
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untuk dapat mempertahankan kembali kesehatan mental meski sedang
mengalami kesulitan (Herrman et al.,, 2011). Sumber resiliensi yang
harus dimiliki pada anak yang mengalami perlakuan bullying diantaranya
adalah dukungan sosial, adanya kekuatan dalam diri setiap anak serta
terdapatnya kemampuan interpersonal, dan terdapat beberapa faktor
dalam pembentukan resiliensi salah satunya yakni efikasi diri.

Efikasi diri ialah perasaan atau keyakinan dari seseorang atau
individu terhadap kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas,
mengatur serta melaksanakan suatu tindakan. Efikasi diri tinggi maupun
rendah berkombinasi terhadap lingkungkan yang responsif dan tidak
responsif. Ketika efikasi diri yang rendah dan berkombinasi dengan
lingkungan yang responsif maka seseorang akan mengalami stres
ataupun depresi disebabkan karena individu melihat bahwa orang lain
dapat menyeselsaikan persoalan dengan baik, kemudian saat efikasi diri
seseorang rendah berkombinasi dengan lingkungan yang tidak responsif
hingga orang-orang akan merasa segan, apatis dan tidak berdaya (Feist
& Feist, 2014).

Menurut Ormrod & Jeanne (2009), seseorang bisa terlibat dalam
suatu perilaku tertentu selagi seseorang tersebut meyakini dirinya bahwa
individu mampu melaksanakan perilaku tersebut secara baik (efikasi diri
tinggi). Efikasi seseorang dalam perihal menangani kejadian bullying
yang terjadi adalah kemampuan diri sendiri dalam merespon dan
menangani kejadian bullying yang terbagi lagi dalam beberapa aspek-
aspek efikasi, diantaranya; efikasi perilaku, efikasi kognitif, serta efikasi
emosi. Jika seseorang atau remaja memiliki efikasi diri yang tinggi maka
individu tersebut akan memiliki motivasi yang baik untuk berubah atau
dengan mudah mengatasi masalah yang dihadapi, sebaliknya jika
seseorang atau remaja memiliki efikasi diri yang rendah hingga orang
atau remaja tersebut susah mempunyai motivasi yang positif dan kurang

memiliki keyakinan untuk berubah (Rustika, 2012).
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Terdapat empat sumber pembentukan efikasi diri ialah : Pengalaman
keberhasilan, pegalaman vakarius, persuasi sosial, dan keadaan emosi.
Maka oleh sebab itu apabila dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan
sekolah ataupun rumah yang selalu diingat adalah kejadian buruk,
penampilan buruk, sehingga efikasi diri akan rendah. Melainkan, jika
seseorang berusaha memperbaiki dan menyelesaikan masalah alhasil
efikasi diri akan meningkat. Pengalaman yang terjadi pada masa lalu
sebagai penentu dari efikasi diri seseorang melalui ingatan akan kejadian
pengalaman atau masalah yang tidak menyenangkan, seperti kejadian
bullying (Rustika, 2012).

Berdasarkan dari fenomena yang penulis dapat di sekitar lingkungan
masyarakat maupun sekolah, ada beberapa anak atau remaja yang
berkata kasar terhadap anak yang lain, efikasi diri seseorang masih
rendah ketika menghadapi bullying yang kerap terjadi di lingkungan
sekitar dan berdampak buruk kepada kesehatan mental ketika efikasi diri
dari seorang anak atau remaja tidak efektif. Menurut beberapa jurnal
yang penulis baca bullying kerap terjadi di lingkungan sekolah baik yang
secara sadar ataupun yang tidak sadar dilakukan oleh seseorang kepada
yang lain, dalam hal ini efikasi diri seseorang sangat penting untuk
mengontrol emosi dan perilaku, kemudian kasus bullying yang terjadi di
sulawesi selatan terdapat 1,584 kasus, terkhusus di daerah Tana Toraja
terdapat 70 kasus (Kepolisian Indonesia, 2019). Jika kejadian bullying
tidak dapat ditangani dengan baik maka angka kejadian bullying akan
terus meningkat, ketika seorang remaja dihadapkan pada kasus bullying
diharapkan efikasi remaja tersebut dapat mengatasi masalah yang
dihadapi oleh remaja tersebut, jika tidak dapat diatasi dengan baik, maka
dapat berdampak kepada mental remaja, individu tersebut dapat menjadi
stres dan apabila koping stres tidak baik maka kejadian yang paling di
takutkan terjadi adalah bunuh diri, maka oleh sebab itu efikasi diri
memiliki hubungan penting untuk mengatasi kejadian bullying yang kerap

dihadapi oleh sebagian besar remaja.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amawidyati &
Muhammad (2017), yang berjudul “Program Psikoeduasi Bullying Untuk
Meningkatkan Efikasi Diri Guru Dalam Menangani Bullying Di Sekolah
Dasar” yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang efektif diantara
efikasi diri seseorang dengan bullying. Dari penelitian dan menurut
fenomena yang penulis temukan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul hubungan antara perilaku bullying dengan efikasi

diri remaja.

B. Rumusan Masalah

Kejadian bullying seperti berkata kasar, memukuli teman terus
meningkat dari tahun ke tahun. Dampak dari kejadian bullying salah
satunya yaitu masalah fisik maupun psikologis atau mental, efikasi diri
seseorang berpengaruh dalam menghadapi masalah atau kejadian
bullying. Dari beberapa penelitian menunjukkan bullying memiliki
hubungan dengan efikasi diri. Penelitian untuk meneliti hubungan antara
bullying dengan efikasi diri remaja belum ada, padahal jika memiliki
efikasi yang baik dalam menghadapi kejadian bullying maka angka
kejadian bullying kemungkinan akan menurun. Masalah yang di angkat
dalam penelitian ini apakah ada hubungan antara perilaku bullying

dengan efikasi diri remaja ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan antara perilaku bullying dengan efikasi
diri remaja di SMA Negeri 1 Tana Toraja
2. Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi perilaku bullying remaja di SMA Negeri 1 Tana

Toraja
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b. Mengidentifikasi perilaku efikasi diri remaja di SMA Negeri 1 Tana
Toraja
c. Menganalisis hubungan antara perilaku bullying dengan efikasi diri

remaja di SMA Negeri 1 Tana Toraja

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa SMA Negeri 1 Tana Toraja
Diharapkan penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan
tambahan informasi tentang efikasi diri dan dapat dimanfaatkan
sebagai dasar dalam menghadapi kejadian bullying.
2. Bagi SMA Negeri 1 Tana Toraja
Diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya mengadakan
konseling atau bimbingan dalam menangani perilaku bullying dan
meningkatkan efikasi diri remaja.
3. Bagi Peneliti
Merupakan pengalaman ilmiah bagi peneliti dan menambah
pengetahuan serta mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
bullying dengan efikasi diri pada remaja di SMA Negeri 1 Tana
Toraja.
4. Bagi Institusi STIK Stella Maris Makassar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu melengkapi
referensi dan bahan kajian guna meningkatkan wacana dan sebagai
masukan pengembangan pengetahuan bagi mahasiswa(i) untuk

menambah wawasan.



